
 

i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
  

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis sebagai salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dan diajukakan pada 

Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten ini sepenuhnya asli merupakan 

hasil karya tulis ilmiah saya pribadi. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat dalam skripsi ini 

telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai dengan etika keilmuan yang 

berlaku di bidang penulisan karya ilmiah. 

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh isi skripsi ini 

merupakan hasil perbuatan plagiarisme atau mencontek karya tulis orang lain, saya 

bersedia untuk menerima sanksi berupa pencabutan gelar kesarjanaan yang saya 

terima atau sanksi akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

 

 

Serang, 28 Desember 2022 

 

 

 

 

ZAITUN QURRATUL AINI WAHDAH 

171320110 

 

 

 



 

ii 

ABSTRAK 

 
Nama : Zaitun Qurratul Aini Wahdah NIM: 171320110, Jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2023 M/1444H. Judul Skripsi: 
HIDUP SEDERHANA MENURUT AL-QUR’AN (STUDI TAFSIR TEMATIK). 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari yang namanya 
kebutuhan. Baik kebutuhan primer, skunder, ataupun kebutuhan tersier. Setiap harinya 
pemenuhan kebutuhan akan sesuatu dari zaman ke zaman akan terus bertambah dan 
berbeda-beda. Hal semacam ini selalu dirasakan pada zaman sekarang ini di mana 
kemajuan baik dari segi teknologi, komunikasi dan informasi, yang menjadi dampak 
kemudahan untuk mengakses segala sesuatu. Efek lain yang akan ditimbulkan dari 
kemajuan teknologi adalah menjadikan manusia dibutakan oleh kemajuannya. Seperti 
penggunaan teknologi yang terlalu berlebihan kemudian manusia menjadi bagian dari 
sebuah mesin yang mati, dan terdehumanisasikan. Manusia tidak akan pernah merasakan 
puas akan sesuatu, karena manusia tidak akan bisa lepas dari hasrat-hasratnya dalam 
mengupayakan diri untuk memenuhi kebutuhannya. 

 Dari uraian latar belakang masalah yang telah penulis sampaikan terdapat 
beberapa rumusan masalah yang perlu dikaji mengenai Hidup Sederhana Menurut Al-
Qur‟an yakni: 1. Bagaimana Makna Hidup Sederhana dalam Pandangan Islam. 2. 
Bagaimana Klasifikasi Ayat-Ayat Hidup Sederhana.3. Bagaimana Penafsiran Ayat-Ayat 
Hidup Sederhana? Dan Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Makna Hidup Sederhana dalam Pandangan 
Islam. b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Klasifikasi Ayat-Ayat Hidup 
Sederhana. c. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Penafsiran Ayat-Ayat Hidup 
Sederhana. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kepustakaan (Library Research). 
Yaitu penelitian yang menitik beratkan pada pengolahan filosofis dan teoritis literatur-
literatur hasil penelitian sebelumnya. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 
metode tematik, yaitu dengan menghimpun dan mendeskripsikan penafsiran para 
mufassir yang berhubungan dengan tema yang diteliti, yakni Hidup Sederhana Menurut 
Al-Qur‟an. Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepi, 
motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap permasalahan yang belum 
jelas. Oleh karena itu, ruang lingkupnya harus dibatasi, dipersempit, sehingga penelitian 
difokuskan pada kedalamannya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Hidup 
sederhana adalah akhlak terpuji yang dicontohkan Rasulullah saw. Hidup Sederhana 
artinya menerima apa adanya yang telah diberikan Allah swt. Dan menjauhkan diri dari 
sikap tidak puas serta menjauhkan sikap suka berlebihan. Sederhana dalam Islam 
dinamakan qana’ah. Orang yang memiliki sikap hidup sederhana akan tenang, 
penampilannya tidak mencolok dan tidak mencuri perhatian orang lain.  

 
Kata Kunci: Hidup Sederhana, Al-Qur’an, Tematik. 
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ABSTRACT 

  
Name: Zaitun Qurratul Aini Wahdah, NIM: 171320110, Department of 

Al-Qur'an and Tafsir Science, Faculty of Ushuluddin and Adab, Year 2023  M/1444 

H. Thesis title: Simple Life According To The Qur‟an (Study Of Thematic 

Interpretation). 

In everyday life humans will not be separated from the name of the need. 

Both primary needs, secondary, or tertiary needs. Every day the fullfilment of the 

need for something from time to time will continue to grow and be different. This 

kind of thing is always felt in this day and age where progress both in terms of 

technology, communication and information, which results in the ease of acces to 

everything. Another effect that will arise from technological advances is to make 

humans blinded by their progress. Like the excessive use of technology then humans 

become part of a dead machine, and are dehumanized. Humans will never feel 

satisfied with something, because humans will not be able to escape from their 

desires in trying to fulfill their needs. 

From the description of the background of the problem that the author has 

described, there are several problem formulations that need to be studied regarding 

Simple Living According to the Qur‟an, namely 1. What Is the meaning of Simple 

Life in an Islamic view. 2. How classify Simple Living Verses. 3. What is the 

interpretations of simple life verses? And this research wa conducted with the 

following objectives: (a). This study aims to find out the meaning of a simple life in 

Islamic vie. (b). This study aims to determine the classification of Simple Living 

Verses. (c). This study aims to find out the interpretations of simple life verses. 

In this study the writer used library research that is research that focuses on 

the processing of philosophical and theoretical literature on the results of previous 

studies. In analyzing the data, the researcher used the thematic method, namely by 

collecting and describing the interpretations of the mufassirs related to the theme 

under study, namely Simple Living According to the Qur‟an. Research conducted by 

the author using a qualitative approach. A qualitative approach is a research approach  

that intends to understand phenomena about what is a experienced by research 

subjects, for example behavior, perceptions,  motivations, actions, holistically, and 

by means of descriptions in the from of words and language in a special natural 

context and by utilizing various natural method. This approach is used to reveal 

unclear problems. Therefore, The scope must be limited, narrowed down, so that 

research is focused on depth. 

Based on the research that has been done, it can be concluded that: Simple 

life is a commendable character exemplitied by the prophet Muhammad. Simple Life 

means accepting what Allah has given. And keep away from being dissatisfied and 

keep away from excessive likes. Modesty in islam is called qana‟ah. People who 

have a simple life attitude will be calm, their appearance is not flashy and does not 

steal the attention of others. 

 

Keywords: Simple Life, Al-Qur’an, Thematic. 
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 ملخص البحث

, قسم القرأن والتفسنً, كليةاصول 717021771. رقم الطلبة: زيتون قرةالعينى وحدهاسم الطلبة: 
التفسنً الحياةالبسيطةحسب القرأن )دراسة ىا. موضوع البحث: 4111م/0202الدين ولأداب, سنة 

 الموضوع(
البشر في الحياةاليومية عن اسم الحاجة. كل من الإحتياجات الأولية والثانوية والثالثية. كل يوم لن ينفصل 

مامنوقت لأخر في النمو ويكون مختلفا. دائما مايتم الشعوربهذا النوع من سيستمر الوفاء بالحاجة الى شيء 
دم من حيث التنو لوجيا والاتصالات والمعلومات. مدايؤدي الأشياء في ىذاليوم وىذاالعصر حيث يتم التق
الذي سينشأ من التقدم التكنو لو جي ىوجعل البشر أعمى إلاسهولة الوصول إلاكل شيء. التأثر لأخر 

ريدىم من بسبب تقدمهم. مثل الإستخدام المفرط للتكنولوجيا. يصبح البشر جزءا منالة ميتة. ويتم تج
البشر أبدا بالرضا عن شيءما, لأن البشر لن يكونوا قادرين على الهروب من رغباتهم الإنسانية. لن يشعر 

 في محاولة تلبية احتياجاتهم.
من وصف خلفيو المشكلو التى وصفها المؤلف, ىناك عدة صيغ إشكاليو يجب دراستها بخصوص العيش 

( كيفية تصنيف الايات 0.( مامعنى الحياةالبسيطة في منظر الإسلامي.4البسيط حسب القرأن, وىي : 
(ماىوتفسنً ايات الحياةالبسيطة؟ وقدتم إجراء ىذالبحث لتحقيق الأىذاف التاليو: أ( 2الحياةالبسيطة, 

تهذف ىذه الدراسة إلى معرفةمعنى الحياةالبسيطو فى النظرةالإسلاميو. ب(تهذف ىذه الدراسة إلى تحديد 
  ايات الحياةالبسيطوة إلى معرفة تفسنًتصنيف أيات الحياة البسيطة. ج( تهذف ىذه الدراس

استخدم الكاتب في ىذه الدراسة البحث المكتبي )بحوث المكتبات(. وىوبحث يركز على معالجة الأدبيات 
الفلسفية والنظرية على نتائج الدراسات السابقة. في تحليل البيانات, استخدم الباحث المنهج الموضوعي, أي 

تعلقة بالموضوع قيد الدراسة, وىو العيش البسيط بالقرأن. البحث الذي أجراه بجمع ووصف تفسنً المفسرين الم
المؤلف باستخدام نهج النوعي ىو نهج بحثي يهدف إلى فهم الظواىر حول ما يختبره الأشخاص الذين يخضعون 
 للبحث, على سبيل المثال السلوك, والتصورات, والدوافع, والأفعال بشكل كلي, وعن طريق الأوصاف في
شكل كلمات ولغة, في سياق طبيعي خاص ومن خلال استخدام الطرق الطبيعية المختلفة, يستخدم ىذاالنهج 
للكشف عن مشاكل غنً واضحة. لذلك, يجب أن يكون النطاق محدودا ومضيقا, بحيث يركز البحث على 

 العمق.
صية جديرة بالثناء يجسدىا النبي بناء على البحث الذي تم إجراؤه, يمكن الاستنتاج أن : الحياةالبسيطو ىي شخ

محمد. الحياةالبسيطة تعني قبول ما منحو الله. وابتعد عن الشعور بعدم الرضا والابتعاد عن الإعجابات المفرطة. 
الحياء في الإسلام يسمى القناع. سيكون الأشخاص الذين لديهم موقف بسيط في الحياة ىادئنٌ, ومظهرىم 

 خرين.ليس مبهرجا ولايسرق انتباه الآ
 

 الكلمات المفتاحية: الحياةالبسيطو, القرآن, الموضوعي.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf lain : 

  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ Es ( dengantitikdiatas) ث

 Jim J Je ج

 ) Ha Ḥ Ha ح

dengantitikdibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Ż D De د

 Zal Ż Zet (dengantitikdiatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad Ṣ es (dengantitikdibawah) ص

 ) Dad Ḍ De ض

dengantitikdibawah) 

 Ta Ṭ Te (dengantitikdibawah) ط
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 ) Za Ẓ Zet ظ

dengantitikdibawah) 

 ʻ ...ʻ ... Komaterbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari 

fokal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh : 
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Kataba : ت ت     ك   

Su‟ila :  ئ ل  س 

Yaz|habu :  ي ذْ ه ت 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu : 

 

Tandadanhuruf Nama Gabunganhuruf Nama 

 Fathahdanya Ai A dan i ى ي

 Fathahdanwau Au A dan u ى و

 

Contoh : 

Kaifa :  ْيف  ك 

Walau : ْل و  و 

Syai‟un :  ْيئ  ش 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakatdanhuruf Nama Hurufdantanda Nama 

 Fathahdanalif Ā A ى ب

dangarisdiatas 

 Kasrahdanya Ī I ى ي

dangarisdiatas 

 Dammahdanwau Ū U ى و

dangarisdiatas 

4. Ta Marbutah (ح( 
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Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh : 

نّخ  و الن بس ن  الْج   minal jinnati wannas : م 

2) Ta marbutah mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Cotoh:  

ي خ يْز  الج ز   khoir al-Bariyyah :  خ 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaa 

kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di translitersikan 

ha (ه(tetapi bila disatukan ( washal) maka Ta marbutah tetap 

ditulis (t). 

Contoh : 

As-sunah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ, akan tetapi bila 

disatukan ditulis As-Sunnatun Nabawiyah. 

5. Syaddah ( Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran dilambangkan 

dengan sebuah tanda  َ  tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

teranslitersi ini dilambangkan dengan huruf yaitu dengan huruf yang 

sama dengan huruf yan diberi tanda syaddah itu. 

Contoh :  

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ 

 

6. Kata sandang 
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurufالyaitu al. 

Namun dalam transliterisnya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti dengna huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh : 

As-Sunnah An-Nabawiyyah : السنخ النجويخ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh :  

Khoir Al-Bariyah : ي خ يْز  الج ز   خ 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qomariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun hanya terletak 

ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena 
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ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata bisa pula dirangkaikan. 

Contoh :   

 maka ditulis bismillāhirrahmānirrahīm atau bism ,ثسم الله الزمن الزحيم

allāh ar-rahmān ar-rahīm. 

 


